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PALU; MERCUSUAR - Hari ini,
(Senin 28/11), penyelidik Polda
Sulteng rencananya melimpah-
kan berkas pemeriksaan kasus
dugaan korupsi dana bantuan
Kementerian Pendidikan Na-
sional (Kemendiknas) di Kabu-
paten Banggai dan Morowali ta-
hun 2008 sebesar Rp1,014
miliar, dengan tersangka Ar-
ham. Setelah pemberkasannya
rampung.

“Berkas pemeriksaan milik
tersangka Arham sudah dileng-
kapi dan rencananya akan sege-
ra kita limpahkan kembali ke
Kejaksaan Tinggi Sulteng pada
Senin (28/11) besok,” kata Di-
rektur Reserse Kriminal’Khusus
(Reskrimsus) Polda Sulteng,
Kombes Pol Taufik Triatmojo
pada wartawan via telepon,
Minggu (27/11).

1a menuturkan, dalamberkas
pemeriksaan turut dilampirkan
hasil audit Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng. Hasil Audit
BPKP yang terbit pada Kamis
(24/11) lalu, mencantumkan
total kerugian negara dalam

kasus dugaan korupsiitu. “Hasil -

audit BPKP Sulteng, nilai keru-
gian negara atas kasus dugaan
korupsi itu sebesar
Rp1.014.330.277 dari nilai
proyek RpS5,7 miliar” ungkap-
nya.

Taufik menjelaskan, untuk
Kabupaten Morowali, Kemen-
diknas memberikan bantuan
dana subsidi sarana dan pra-
sarana pendidikan di daerah
bencana alam dan kerusuhan
tahun anggaran 2007 ke Peme-
rintah Sebesar Rp3,9 miliar.
Sementara untuk Kabupaten
Banggai, Kemendiknas mengu-
curkan anggaran sebesar Rp1,8
miliar.
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Taufik Triatmojo
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Arham yang merupakan guru
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Luwuk Kabupaten
Banggai ditetapkan tersangka

55¢

dalam kapasitasnya sdmgn
Koordinator Tim Perencana
dan Pengawasan (Renwas) itu.
Modusnya, tersangka memo-
tong dana subsidi tersebut un-
tuk tiap kepala sekolah seba-
nyak 20 persen dari besarnya
dana bantuan. Selain itu, ter-
sangka juga diduga kuat mela-
kukan memungut pajak kepada
kepala sekolah melebihi jumlah
yang sebenarnya.

Barang bukti kasus tersebut
antara lain, surat perjanjian
pemberian bantuan subsidi,
buku tabungan, laporan akhir
pekerjaan, surat rekomendasi,
bukti pembayaran pajak dan
buku petunjuk teknis.

Atas perbuatannya, tersangka
dikenakan pasal 3, pasal 12
huruf e, pasal 18 Undang-un-
dang (UU) Nomor 31 Tahun
1999 sebagaimana telah ditam-
bah dan diubah dengan!UU
Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi. ant




